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	Latar belakang: Pekerja seks komersial adalah kelompok yang paling rentan terhadap infeksi HIV. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi perilaku pencegahan HIV dan prediktor penggunaan kondom pada pekerja seks komersial berdasarkan teori Health Belief Model. 
Metode: Penelitian ini merupakan penelitian cross-sectional. Survei dilakukan di lokalisasi prostitusi dari Juli hingga Agustus 2017. Sebanyak 118 wanita pekerja seks komersial dipilih secara purposive. Data diperoleh dari kuesioner. Regresi logistik digunakan untuk menentukan prediktor perilaku penggunaan kondom di kalangan pekerja seks komersial.
Hasil: Penelitian ini menunjukan bahwa 12,7% pekerja seks komersial berisiko tertular HIV dan berisiko menularkan HIV kepada klien karena mereka tidak secara konsisten menggunakan kondom dengan klien selama berhubungan. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa faktor yang paling berpengaruh terhadap penggunaan kondom adalah external cues to action terkait informasi dari peer educator dan media massa (OR = 1.43, CI 95% = 1.15-1.79), diikuti oleh persepsi severity (OR = 1.41, 95% CI = 1.06-1.89). Namun, persepsi kerentanan, persepsi manfaat, dan persepsi hambatan tidak mempengaruhi penggunaan kondom di kalangan pekerja seks komersial dalam penelitian ini.
Kesimpulan: Hasil penelitian menunjukkan bahwa kampanye media massa tentang tingkat keparahan infeksi HIV dan program pendidikan sebaya sangat penting dalam meningkatkan penggunaan kondom di kalangan pekerja seks di rumah bordil. Selain itu, diperlukan penelitian lebih lanjut untuk menggali lebih banyak pengalaman pekerja seks yang tidak konsisten menggunakan kondom dengan klien saat berhubungan dengan pendekatan kualitatif.
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I. INTRODUCTION 
Secara global, Orang Dengan HIV/AIDS (ODHA) meningkat dari 33,3 juta pada tahun 2010 menjadi 36,7 juta pada tahun 2015. Kasus tersebut juga meningkat di kawasan Asia dan Pasifik dari 4,7 juta pada tahun 2010 menjadi 5,1 juta pada tahun 2015 (1). Demikian pula di Indonesia yang mengalami peningkatan kasus HIV dari 55.848 kasus pada tahun 2010 menjadi 232.323 kasus pada tahun 2016 (2). Kelompok paling rentan terhadap infeksi HIV di Asia adalah pekerja seks dan kliennya. Di Federasi Rusia, Indonesia, India, dan Kamboja, penyebaran HIV di kalangan pekerja seks di beberapa populasi sangat cepat dengan prevalensi mencapai 65% (3,4). Infeksi HIV terkait kontak pekerja seks komersial merupakan masalah kesehatan masyarakat yang serius dan menantang bagi pemerintah di Indonesia. Pekerja seks komersial (PSK) berkontribusi 5,9% sebagai kelompok berisiko tertular HIV/AIDS di Indonesia (5). Berdasarkan data KPU Kupang, kasus AIDS di kota Kupang mengalami peningkatan selama 3 tahun terakhir dari 108 kasus pada tahun 2014 menjadi 204 kasus pada tahun 2016. Selanjutnya prevalensi HIV/AIDS pada PSK di Kupang adalah 11 kasus. %. Yang lebih mengherankan, persentase kasus HIV/AIDS di kalangan ibu rumah tangga di Kota Kupang pada tahun 2016 mencapai 14%. Data HIV/AIDS yang terdeteksi pada ibu rumah tangga menunjukkan perilaku seksual suaminya yaitu melakukan hubungan seksual tanpa pengaman dengan pasangan lain. Salah satunya PSK di lokalisasi (bordil) di Kota Kupang (6).
 
Pemerintah kota telah menetapkan Peraturan Daerah (Nomor 30 Tahun 1999) tentang Pengawasan Tempat Lokalisasi di Kota. Namun, tidak ada pasal yang mengatur tentang penggunaan kondom di kalangan PSK. Kasus HIV/AIDS pada PSK dan kliennya dapat dicegah jika PSK dan kliennya berperilaku sehat seperti menggunakan kondom dan melakukan pemeriksaan kesehatan secara rutin ke layanan kesehatan. Penggunaan kondom merupakan salah satu strategi yang efektif untuk mencegah penularan HIV/AIDS. Studi laboratorium dan epidemiologi mengungkapkan bahwa penggunaan kondom yang konsisten dan benar sangat efektif dalam mencegah HIV/AIDS (7). Bertentangan dengan hal tersebut, penelitian sebelumnya mengungkapkan bahwa sebagian besar PSK tidak konsisten menggunakan kondom dan tidak memeriksakan status kesehatannya secara rutin. Sebuah studi di China mengungkapkan bahwa 49,5% dari 1.682 wanita pekerja seks tidak konsisten menggunakan kondom dengan klien selama berhubungan selama sebulan sebelumnya (8). Yang et al. juga melaporkan bahwa dari 454 responden, 76% responden tidak secara konsisten menggunakan kondom selama tiga episode hubungan seksual terakhir mereka dan 85% tidak menggunakan kondom secara konsisten selama kehidupan seks mereka (9). Sebuah penelitian di empat kota yaitu Durban, Tete, Mombasa, dan Mysore menunjukkan bahwa dari pekerja seks yang hasil rapid test HIVnya positif, hanya 17,4%, 53,8%, 43,8%, dan 42,7% responden yang menggunakan pelayanan kesehatan HIV (10). Beberapa alasan mengapa PSK tidak menggunakan kondom dan tidak melakukan pemeriksaan rutin terhadap pelayanan kesehatan adalah: 1) PSK merupakan pekerjaan ilegal di berbagai negara; 2) beberapa klien/pasangan seks mereka menolak untuk menggunakan kondom; 3) pekerja seks memiliki lebih banyak pelanggan daripada ketersediaan kondom; 4) pekerja seks tidak tahu di mana mendapatkan layanan yang dibutuhkan; 5) Pekerja seks takut untuk melakukan pemeriksaan HIV secara rutin; 6) lokasi klinik yang tidak nyaman; 7) pekerja kesehatan mengabaikan tugasnya untuk memfasilitasi perawatan kesehatan bagi pekerja seks; 8) stigma dan diskriminasi oleh petugas kesehatan dan masyarakat (11-15).
 Banyak penelitian di Indonesia tentang faktor-faktor yang berhubungan dengan penggunaan kondom pada PSK. Namun, sebagian besar penelitian sebelumnya berfokus pada faktor-faktor seperti karakteristik demografi (usia, tingkat pendidikan, status pekerjaan, dan status perkawinan), pendapatan, pengetahuan, sikap, ketersediaan kondom, akses informasi, dukungan germo, dukungan petugas kesehatan, dan persepsi PSK terhadap penggunaan kondom selama hubungan seksual (16-21). Sejumlah penelitian menggunakan Health Belief Model untuk memprediksi penggunaan kondom pekerja seks komersial di Cina (23,24) India (25), Nigeria (26), dan Thailand (27). Namun, hasil penelitian sebelumnya mungkin tidak dapat diterapkan di wilayah studi karena adanya perbedaan latar belakang budaya. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor yang mempengaruhi penggunaan kondom pada PSK berdasarkan Health Belief Model. Temuan penelitian ini dapat bermanfaat bagi penyedia layanan kesehatan dan pemerintah dalam mengurangi penularan HIV/AIDS.

II. METHODS
2.1. Study Setting
Penelitian ini dilakukan di lokalisasi prostitusi (bordil) di kota Kupang. Area tersebut dipilih secara purposive. 

2.2. Study Design, Sample, dan Sampling
Penelitian ini merupakan penelitian cross-sectional. Sebanyak 118 wanita pekerja seks komersial dipilih melalui purposive sampling. 

2.3. Data Collection
Data diperoleh antara Juli hingga Agustus 2017. Setelah mendapat persetujuan dari Badan Kesatuan Bangsa dan Perlindungan Rakyat Kota Kupang, peneliti bertemu dengan pemilik rumah bordil (mucikari). Peneliti memberikan informasi tentang tujuan, manfaat, dan prosedur pengumpulan data penelitian kepada mucikari. Setelah mendapat izin dari mucikari, peneliti bertemu dengan responden di ruang yang tertutup dan aman. Peneliti menjelaskan tujuan dan prosedur penelitian kepada responden. Kemudian peneliti memberikan lembar informasi partisipan kepada responden. Peneliti juga menegaskan dan menjelaskan kembali bahwa peneliti akan merahasiakan identitas responden dengan tidak menuliskan nama pada lembar kuisioner yang disediakan. Responden yang setuju untuk berpartisipasi dalam penelitian ini diminta untuk menandatangani persetujuan tanpa menyebut nama. Data diperoleh dengan menggunakan kuesioner yang diisi langsung oleh responden. Peserta mengembalikan kuesioner dengan anonimitas dalam amplop tertutup untuk menjaga kerahasiaan peserta. Peneliti menilai variabel independen menggunakan Health Belief Model Questionnaires yang dimodifikasi dari Enggarwati (28). Kuesioner ini terdiri dari 27 item pada domain berikut: tujuh item untuk persepsi kerentanan terhadap risiko infeksi HIV, empat item untuk persepsi keparahan terhadap HIV/AIDS, lima item untuk persepsi manfaat penggunaan kondom, enam item untuk persepsi hambatan kondom penggunaan, dan lima item isyarat tindakan terkait informasi dari peer educator dan media massa. Skala tipe Likert 5 poin berkisar dari 1 poin untuk “Sangat tidak setuju” hingga 5 poin untuk “Sangat setuju”. Skor yang lebih tinggi menunjukkan nilai yang lebih tinggi dari setiap domain termasuk: "persepsi kerentanan terhadap risiko infeksi HIV", "persepsi keparahan terhadap HIV/AIDS", "manfaat yang dirasakan dari penggunaan kondom", "persepsi hambatan penggunaan kondom", dan "isyarat untuk tindakan terkait informasi dari peer educator dan media massa ”. Sebelum pengumpulan data, kuesioner diuji reliabilitasnya kepada tiga puluh pekerja seks komersial di wilayah prostitusi lain. Nilai Alpha Cronbach berkisar antara 0,80-0,89 menunjukkan bahwa kuesioner dapat diandalkan untuk mengukur variabel. Terakhir, variabel hasil penelitian ini (penggunaan kondom pada pekerja seks komersial) dinilai dengan menggunakan satu item: “Saya menggunakan kondom saat berhubungan seksual dengan pelanggan/klien terakhir kali”. Jenis respons item adalah "ya" dan "tidak".

2.5. Data Analysis
Statistik deskriptif digunakan untuk menyajikan nilai mean, standar deviasi, skor minimal dan maksimal dari setiap domain Health Belief Model. Uji regresi logistik biner multivariat dibuat untuk menentukan prediktor penggunaan kondom di kalangan pekerja seks komersial berdasarkan Health Belief Model.

III. 
IV. RESULT
3.1. Karakteristik responden
Dari 118 responden, usia rata-rata adalah 44,59 (standar deviasi ± 8,66). Pekerja seks komersial dalam penelitian ini berusia antara 29 hingga 59 tahun. Lebih dari setengah responden tamat sekolah dasar (64%). Lima puluh dua persen responden (n=61) memiliki pengalaman kerja di atas lima tahun sebagai pekerja seks komersial. 

3.2. Kerentanan yang dirasakan terhadap risiko infeksi HIV
Dari total skor (35), skor persepsi kerentanan terhadap risiko infeksi HIV pada PSK berkisar antara 17-35 dengan skor rata-rata 27,14 (deviasi standar ± 4,88). 

3.3. Tingkat keparahan HIV/AIDS yang dirasakan
Dari total skor (20), skor persepsi beratnya HIV/AIDS di kalangan pekerja seks komersial berkisar antara 9 hingga 20 dengan skor rata-rata 13,61 (standar deviasi ± 3,25). 

3.4. Manfaat yang dirasakan dari penggunaan kondom
Dari total skor (25), skor yang dirasakan manfaat penggunaan kondom di kalangan pekerja seks komersial berkisar antara 11 hingga 24 dengan skor rata-rata 17,00 (standar deviasi ± 3,06). 

3.5. Hambatan yang dirasakan dalam penggunaan kondom
Dari total skor (30), skor persepsi hambatan penggunaan kondom di kalangan pekerja seks komersial berkisar antara 13 hingga 28 dengan skor rata-rata 20,32 (standar deviasi ± 4,39).

3.6. Cues to action terkait informasi dari peer educator dan media massa
Dari total skor (25), skor isyarat tindakan mengenai informasi dari peer educator dan media massa pada pekerja seks komersial berkisar antara 13-25 dengan skor rata-rata 20,18 (standar deviasi ± 2,64). 

3.7. Perilaku pencegahan HIV dan prediktor pencegahan HIV di kalangan pekerja seks komersial
Studi ini menyoroti bahwa 12,7% pekerja seks komersial berisiko tertular HIV dan berisiko menularkan HIV kepada klien karena mereka tidak secara konsisten menggunakan kondom dengan klien selama berhubungan. Tabel 1 menunjukkan bahwa isyarat tindakan terkait informasi dari pendidik sebaya dan media massa (OR=1,43, CI 95% = 1,15-1,79) adalah prediktor terbaik penggunaan kondom di kalangan pekerja seks komersial. Semakin banyak PSK mendapatkan informasi tentang efektivitas penggunaan kondom dari peer educator dan media massa, maka semakin banyak PSK akan menggunakan kondom secara konsisten saat berhubungan seks dengan klien. Prediktor berikutnya dari praktik penggunaan kondom adalah persepsi tingkat keparahan (OR=1,41, CI 95% = 1,06-1,89). Semakin banyak pekerja seks mempersepsikan beratnya HIV/AIDS, semakin banyak pekerja seks akan menggunakan kondom secara konsisten saat berhubungan seks dengan klien.

Tabel 1   Prediktor penggunaan kondom pada pekerja seks (n = 118)
	Variabel 
	     B
	   SE
	Wald
	 Exp (B)
	p-value
	95% CI for Exp (B)

	1. Persepsi kerentanan
	0.10
	0.06
	2.59
	1.11
	0.10
	0.97 – 1.26

	2. Persepsi keparahan 
	0.35
	0.14
	5.72
	1.14
	0.01
	1.06 – 1.89

	3. Persepsi benefit
	0.04
	0.14
	0.08
	1.04
	0.76
	0.78 – 1.38

	4. Persepsi hambatan
	-0.05
	0.11
	0.24
	0.94
	0.62
	0.76 – 1.17

	5. Isyarat untuk bertindak
	0.36
	0.11
	10.28
	1.43
	0.00
	1.15 – 1.79

	6. Constant
	- 11.87
	3.54
	11.18
	0.00
	0.00
	






V. 
VI. DISCUSSION
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar (87,3%) PSK di lokasi prostitusi (bordil) di kota Kupang memiliki perilaku penggunaan kondom yang baik. Hal ini terkait dengan berbagai upaya yang dilakukan pemerintah dalam hal ini Komisi Penanggulangan AIDS (KPA) dan Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) yang bergerak di bidang kesehatan. KPA dan LSM telah melakukan berbagai kegiatan yang bertujuan untuk menekan penyebaran HIV/AIDS di kalangan pekerja seks. Kegiatan tersebut antara lain: 1) penyuluhan kesehatan terkait HIV/AIDS dan penyakit menular seksual pada kelompok perilaku berisiko tinggi yaitu PSK dan pelanggannya; 2) memfasilitasi perubahan perilaku PSK melalui pendidikan, pelatihan, dan konseling; 3) penguatan organisasi kelompok PSK; 4) pendistribusian kondom gratis kepada kelompok berisiko seperti PSK; 5) pembentukan dan penguatan kapasitas peer education pada kelompok pekerja seks. Peer education merupakan salah satu metode pendidikan kesehatan yang dilakukan oleh, dari, dan untuk teman sebaya (PSK) yang bertujuan untuk mengembangkan pengetahuan, sikap, dan perilaku seseorang atau kelompok terhadap pencegahan HIV/AIDS dan penggunaan kondom (29, 30). Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Zuhriyyah yang menunjukkan bahwa peer education efektif dalam penggunaan kondom pada PSK (31). Sebuah studi tinjauan sistematis juga menunjukkan bahwa intervensi pendidikan sebaya secara signifikan dikaitkan dengan peningkatan pengetahuan tentang HIV dan peningkatan penggunaan kondom di negara berkembang (32). Walaupun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar PSK pernah menggunakan kondom, namun masih terdapat 12,7% PSK yang tidak menggunakan kondom secara konsisten saat berhubungan seks dengan klien. Hal ini menunjukkan masih adanya risiko penularan HIV/AIDS. Oleh karena itu, pemerintah dan petugas kesehatan harus terus meningkatkan strategi untuk meningkatkan target penggunaan kondom 100% pada populasi berisiko tersebut.
 
Lebih lanjut, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor yang paling berpengaruh terhadap penggunaan kondom pada PSK adalah external cues to action terkait informasi dari peer educator dan media massa. Pada penelitian ini rata-rata PSK yang memiliki isyarat untuk bertindak baik, memiliki perilaku pencegahan yang baik pula. Hal ini kemungkinan karena PSK yang berdomisili di lokalisasi ini sering terpapar informasi tentang bahaya, cara penularan, dan pencegahan HIV/AIDS dari media massa dan peer educator. Semakin sering PSK ini mendengar informasi dari peer educator dan media massa, maka pengetahuan mereka tentang HIV/AIDS akan semakin meningkat (32,33). Hal ini dapat mendorong PSK untuk bertindak dan berdampak pada peningkatan penggunaan kondom (32). Hal ini juga didukung oleh kajian tinjauan sistematis yang menunjukkan bahwa intervensi pendidikan kesehatan dari teman sebaya efektif dalam penggunaan kondom yang benar dan konsisten oleh PSK (34). Lebih lanjut, informasi dari media massa juga menjadi pemicu para PSK menggunakan kondom. Sebuah penelitian menunjukkan bahwa informasi tentang pencegahan HIV/AIDS yang disampaikan melalui radio, poster jalanan, dan internet memiliki hubungan dengan penggunaan kondom dengan pasangan seksual di kalangan pekerja seks. Penelitian ini juga mengungkapkan bahwa semakin banyak pekerja seks yang terpapar informasi online dan cetak yang sangat berkesan, semakin konsisten dalam penggunaan kondom (35). Tinjauan sistematis terhadap efektivitas program komunikasi media massa di negara berkembang juga menunjukkan bahwa dari 24 studi, sebagian besar studi menunjukkan dampak positif media massa terhadap pengetahuan tentang penularan HIV dan pengurangan perilaku seksual berisiko tinggi termasuk peningkatan penggunaan kondom (36). Selain itu, pembahasan tentang HIV/AIDS yang dialami oleh teman sebaya akan membuat responden sadar dan takut tertular HIV. Hal ini terkait dengan budaya lokal dimana pekerja seks cenderung lebih suka mendengarkan dan mempercayai informasi dari teman sebaya dan media massa daripada informasi langsung dari petugas kesehatan karena dalam pekerjaannya seringkali mengalami diskriminasi dan stigma. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori Health Belief Model yang dikemukakan oleh Rosenstock bahwa keparahan yang dirasakan seseorang akan semakin meningkatkan perubahan perilaku jika ada pemicu atau rangsangan seperti informasi dari media massa dan peer group/peer educator (37 ). Akan tetapi, hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Buckingham et al. yang menunjukkan bahwa isyarat untuk bertindak tidak berpengaruh pada penggunaan kondom (27). Perbedaan ini mungkin karena perbedaan variabel “Cues to action” yang diteliti, penelitian sebelumnya menggunakan variabel “pasangan PSK selalu meminta kondom” sebagai pemicu penggunaan kondom. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa informasi dari peer educator dan media massa merupakan faktor terpenting sebagai pemicu/sinyal bagi pekerja seks untuk menggunakan kondom secara konsisten. Namun dalam penelitian ini, peneliti tidak mengidentifikasi jenis media massa yang digunakan oleh pekerja seks. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut diharapkan dapat mengidentifikasi berbagai jenis media massa yang sering digunakan dan kaitannya dengan konsistensi penggunaan kondom pada pekerja seks di Indonesia.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa persepsi beratnya HIV/AIDS merupakan faktor yang mempengaruhi konsistensi penggunaan kondom pada PSK. Hal ini dikarenakan: 1) semakin PSK percaya bahwa pekerjaannya sangat berisiko tertular dan menularkan HIV/AIDS, mereka akan menganggapnya sebagai ancaman, dan akan dilakukan tindakan preventif yaitu menggunakan kondom saat berhubungan seks dengan pelanggannya. Persepsi keseriusan terkait dengan keyakinan PSK tentang keseriusan atau beratnya HIV/AIDS. Persepsi keseriusan seringkali didasarkan pada informasi atau pengetahuan medis, bisa juga dari keyakinan seseorang bahwa dirinya akan mendapat masalah karena HIV/AIDS dan akan berdampak pada kehidupannya; 2) dalam penelitian ini rata-rata PSK yang memiliki persepsi keseriusan yang baik, juga memiliki perilaku preventif yang baik. Hal ini dikarenakan PSK di tempat ini sering terpapar pengetahuan dan informasi tentang bahaya dan cara pencegahan HIV yang membuat PSK tersebut mengetahui cara pencegahan HIV/AIDS dan resikonya jika tidak melakukan tindakan preventif. Pernyataan ini didukung oleh sebuah penelitian di China yang mengungkapkan bahwa semakin tinggi pengetahuan PSK tentang HIV, semakin tinggi persepsi keparahan HIV yang mereka miliki (24). Selain itu, rata-rata PSK di lokasi prostitusi juga mendorong setiap pelanggan yang datang menggunakan kondom saat berhubungan seks jika ingin menggunakan jasanya. Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa perceived severity berpengaruh positif terhadap penggunaan kondom pada PSK meskipun efek tersebut bersifat lemah dan tidak langsung (23). Zhao dkk. menjelaskan bahwa kemungkinan terjadinya pengaruh yang lemah dan tidak langsung karena dimediasi oleh variabel lain yaitu manfaat yang dirasakan dari penggunaan kondom (23). Namun, pada penelitian ini tidak mengkonfirmasi mediasi variabel lain pada tingkat keparahan yang dirasakan dan penggunaan kondom. Berdasarkan hasil studi ini, pemerintah, LSM, dan petugas kesehatan sangat diharapkan dapat memperkuat program yang ada untuk meningkatkan persepsi keparahan HIV/AIDS sehingga dapat mendorong penggunaan kondom pada populasi ini.

Lebih lanjut, hasil penelitian ini berbeda dengan kebanyakan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa persepsi kerentanan, persepsi manfaat, dan persepsi hambatan merupakan faktor yang paling berpengaruh dalam memprediksi perilaku. Sebuah studi meta-analisis menunjukkan bahwa manfaat yang dirasakan dan hambatan yang dirasakan secara konsisten merupakan prediktor terkuat dari perilaku (38). Sebuah studi di Cina juga menunjukkan bahwa semakin tinggi persepsi manfaat dan persepsi hambatan PSK yang lebih rendah akan meningkatkan penggunaan kondom di kalangan pekerja seks saat berhubungan seks (23). Penelitian lain di Thailand juga mengungkapkan bahwa persepsi kerentanan terhadap infeksi HIV merupakan satu-satunya faktor dalam konstruk Health Belief Model yang mempengaruhi kesediaan pelanggan untuk menggunakan kondom (27). Sebuah penelitian di Nigeria juga menunjukkan bahwa pekerja seks yang khawatir tertular HIV dua kali lebih mungkin untuk menggunakan kondom secara konsisten dibandingkan mereka yang tidak khawatir (26). Manisha di al. juga melaporkan bahwa persepsi non-risiko mempengaruhi penggunaan non-kondom pekerja seks (25). Sedangkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perceived susceptibility, perceived benefit, dan perceived barriers tidak memiliki hubungan dan pengaruh terhadap konsistensi penggunaan kondom pada PSK. Hal ini kemungkinan besar disebabkan oleh rata-rata usia PSK yang telah mencapai usia dewasa akhir dan jumlah PSK yang telah bekerja lebih dari 5 tahun. PSK rata-rata dalam penelitian ini juga dianggap memiliki kerentanan yang baik terhadap risiko infeksi HIV dan manfaat penggunaan kondom yang dianggap baik. Jadi variabel ini tidak berpengaruh pada penggunaan kondom pada populasi ini. Meskipun tidak ada pengaruh persepsi hambatan penggunaan kondom, hal ini kemungkinan besar disebabkan oleh adanya program distribusi kondom gratis dari LSM dan petugas KPA di kelompok risiko ini.
VII. CONCLUSION
Studi ini menyoroti bahwa 12,7% pekerja seks komersial berisiko tertular HIV karena mereka tidak secara konsisten menggunakan kondom dengan klien selama berhubungan. Studi tersebut juga menunjukkan bahwa persepsi keparahan dan isyarat untuk bertindak (informasi dari peer educator dan media massa) merupakan prediktor yang signifikan dari perilaku pencegahan HIV di kalangan pekerja seks komersial. Jadi, penelitian ini menunjukkan bahwa kampanye media massa tentang keparahan infeksi HIV sangat penting dalam meningkatkan penggunaan kondom di kalangan pekerja seks di rumah bordil. Selain itu, tenaga kesehatan harus memperkuat program peer educator di kalangan pekerja seks komersial dalam menurunkan penularan HIV/AIDS. Diperlukan penelitian lebih lanjut untuk menggali lebih banyak pengalaman pekerja seks yang tidak konsisten menggunakan kondom dengan klien saat berhubungan dengan pendekatan kualitatif. Penelitian lebih lanjut juga diharapkan dapat mengidentifikasi berbagai jenis media massa yang sering digunakan dan kaitannya dengan konsistensi penggunaan kondom pada pekerja seks di Indonesia.
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